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Abstrak @ Mahasiswa rantau sering menghadapi
berbagai tantangan psikologis seperti kesulitan
beradaptasi, tekanan, serta jarak dengan keluarga
yang dapat memengaruhl kesejahteraan psikologis
mereka. Faktor yang diduga berperan dalam

\ - A\ meningkatkan kesejahteraan psikologis adalah
Juinal BenelitianfMultidisiplin forgiveness (pemaaftan). Penelitian bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  forgiveness  terhadap
psychological well-being pada mahasiswa rantau
angkatan 2024 di UNTAG Samarinda. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan sebutan untuk individu yang memasuki dunia
perkuliahan setelah menyelesaikan pendidikan menengah ke atas, proses transisi ini
seringkali menjadi momen yang penuh tantangan dan harapan. Mahasiswa pada
umumnya berasal dari berbagai latar belakang sekolah yang berbeda-beda seperti
sekolah menengah umum, sekolah menengah kejuruan atau bahkan sekolah non-
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formal. Mahasiswa sering mengalami perasaan yang berubah secara signifikan
sepertl rasa cemas, tekanan akademik dan harapan orang tua yang dapat
mempengaruhi kesehatan mental mereka.

Mahasiswa berada dalam fase transisi dari status siswa ke mahasiswa yang
memiliki beberapa aspek positif. Menurut Hurlock (1980) psychological well-being
memiliki peran penting untuk dikembangkan dalam diri individu, terutama pada
tahap dewasa awal. Periode dewasa awal merupakan fase di mana seseorang perlu
menyesuaikan diri dengan pola hidup baru dan memenuhi harapan sosial yang
berkaitan dengan tugas-tugas perkembangan khas usia tersebut. Di antaranya, lebih
terbuka untuk mengeksplorasi gaya hidup dan nilai-nilai yang beragam, menikmati
kebebasan dari pengawasan orang tua, serta mengalami tantangan intelektual yang
lebih besar melalui tugas akademik. Namun, pada fase transisi ini mahasiswa baru
juga menghadapi kesulitan semacam ‘culture shock” di mana mahasiswa baru
memperlajari kembali aspek sosial dan psikologis untuk menghadapi situasi baru.

Mahasiswa rantau adalah individu yang meninggalkan kampung halaman dan
orang tua untuk menempuh pendidikan di luar daerah serta terdaftar di sebuah
institusi pendidikan. Latifah (2015) mengatakan mahasiswa perantau adalah
seseorang yang memutuskan untuk menuntut ilmu pada jenjang pendidikan tinggi di
luar daerah asalnya dalam jangka waktu tertentu dan atas kemauannya sendiri.

Mahasiswa yang merantau perlu memiliki kemampuan beradaptasi dengan
cepat dan mandiri dalam menghadapai berbagai situasi sehingga dapat mendukung
mereka dalam menyerap pengetahuan dengan baik (Sitorus & Warsito, 2013). Hidup
sebagal mahasiswa rantau merupakan pengalaman yang penuh tantangan sekaligus
peluang untuk tumbuh dan berkembang di lingkungan baru. Kehidupan ini memiliki
hubungan erat dengan psychological well-being, karena perjalanan mereka dalam
menghadapi perubahan ini dapat mempengaruhi berbagai aspek kesejahteraan
mental mereka.

Menurut Ryff & Singer (2008) ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses
psychological well-being termasuk faktor fisiologis, psikologis, agama, budaya,
lingkungan, serta perkembangan dan kematangan. Dalam konteks ini, lingkungan
sosial tempat individu tumbuh dapat berpengaruh pada tingkat keberhasilan
adaptasi mahasiswa. Lingkungan sosial yang dimaksud mencakup teman sebaya,
sekolah, masyarakat dan keluarga. Ketika mahasiswa rantau ke lingkungan baru
maka mereka akan dihadapkan pada tuntunan untuk memahami budaya yang ada.

Menurut Ryff (1995) psychological well-being merupakan pencapaian penuh
dari potensi individu, di mana individu tersebut mampu menerima kekurangan,
menghargai kelebihannya, mandiri, dapat membangun hubungan yang positif dengan
orang lain, menguasai lingkungan, memahami tujuan hidupnya serta terus
mengembangkan dirinya. Bagi mahasiswa, psychological wel-being adalah aspek yang
sangat penting untuk diperhatikan.

Bagi mahasiswa baru yang merantau, pemahaman dan pengembangan
dimensi-dimensi psychological well-being ini menjadi sangat penting dalam
menghadapi tantangan adaptasi di lingkungan baru. Tujuan hidup yang jelas akan
memberikan arah dan motivasi dalam menjalani kehidupan akademik dan sosial di
tempat yang jauh dari kampung halaman. Otonomi dalam mengambil keputusan dan
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mengatur kehidupan sehari-hari akan membantu mereka menjadi lebih mandiri,
sementara pertumbuhan pribadi melalui pengembangan potensi diri akan
mendukung kesuksesan dalam studi. Selain itu, kemampuan untuk menguasai
lingkungan dan mengatasi berbagai tantangan yang muncul, seperti mencari tempat
tinggal atau berinteraksi dengan teman sebaya juga sangat krusial. Hubungan positif
dengan orang lain akan memberi dukungan emosional dan sosial yang sangat
dibutuhkan. Penerimaan diri yang baik akan membantu mahasiswa merantau untuk
menghargai diri mereka sendiri meskipun menghadapi berbagai kesulitan.

Psychological well-being dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah kemampuan untuk memaafkan. McCullough (2001) menyatakan bahwa
forgiveness (pemaafan) merupakan salah satu sumber kekuatan yang dapat
membantu individu mencapai atau memperbaiki kesejahteraan psikologis. Menurut
Thompson dkk (2005) forgiveness merupakan proses multidimensional yang
melibatkan kemampuan seseorang untuk mengatasi emosi negatif seperti kemarahan
dan kebencian terhadap diri sendiri ataupun orang lain. Forgiveness mencakup aspek
interpersonal (memaafkan diri sendiri) dan interpersonal (memaafkan orang lain)
serta bertujuan untuk meningkatkan psychological well-being dengan mengurangi
dampak negatif dari pengalaman menyakitkan.

Forgiveness adalah proses psikologis yang melibatkan pengurangan perasaan
negatif, seperti kemarahan dan kebencian terhadap orang yang telah melakukan
kesalahan. Penelitian menunjukkan bahwa forgiveness dapat memberikan manfaat
signifikan bagi kesehatan mental individu. Dalam konteks mahasiswa baru rantau,
kemampuan untuk memaafkan baik terhadap diri sendiri maupun orang lain dapat
membantu mereka melepaskan beban emosional yang menggangu proses adaptasi.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa forgiveness memiliki pengaruh
terhadap psychological well-being. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Anggini
dkk (2022) bahwa forgiveness berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis,
hal ini dapat jika seorang perempuan memiliki forgiveness yang tinggi maka dapat
dipastikan bahwa psychological well-being pada perempuan akan tinggi pula. Asiah
(2020) dari hasil analisis tambahan diperoleh terdapat pengaruh yang signifikan
antara pemaafan terhadap psychological well-being. pada suami dan terdapat
pengaruh yang signifikan antara perilaku pemaafan terhadap psychological well-
being pada istri, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara
pemaafan dan psychological well-being pada pasangan suami istri. Rahayu dan
Setiawati (2019) mengatakan bahwa hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan
yaitu rasa bersyukur dan memaafkan secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis pada remaja.

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai perilaku forgiveness yang dilakukan
oleh mahasiswa rantau Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, peneliti melakukan
wawancara kepada empat mahasiswa rantau yang berkuliah di UNTAG Samarinda,
semua subjek merupakan mahasiswa yang tidak berdomisi disamarinda dan dapat
menerapkan perilaku forgiveness untuk meningkatkan psychological well-being yang
masing-masing individu alami. Mengutip dari hasil wawancara dari subjek dengan
inisial RDW, subjek mengatakan:
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“Fee saya awal mula merantau ini sedih sih kak tapi makin lama ngejalanin
jadinya happy karena bisa menerima keadaan klo jauh dari ortu, gampang bergaul
sama teman-teman kampus sama lingkungan baru”.

Dari pernyataan ini terlihat bahwa ketika mengalami perasaan emosional
negatif seperti sedih dan perasaan asing dengan lingkungan baru, subjek dapat
mengatasi permasalahannya dengan menerima keadaan, hal ini masuk dalam aspek-
aspek psychological well-being dari Ryff (1989) yaitu penerimaan diri seorang
mahasiswa atas kekurangan dan kelebihan yang ada. Subjek dapat memberikan
motivasi pada diri sendiri untuk lebih mengerti bahwa ia merantau memiliki tujuan
yang jelas yaitu berkuliah dan tujuan lainnya ingin membanggakan orang tua.
Berbeda dengan hasil wawancara dari subjek dengan inisial IM, subjek mengatakan:

“Saya sedih banget kak jauh dari orang tua, susah tidur juga kalo di kost dan
saya tipe orang yang susah bergaul”.

Dari pernyataan ini subjek belum dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan
psikologisnya seperti memenuhi kebutuhan kesejahteraan psikologis dalam
kehidupan dalam lingkungan barunya. Mengutip dari hasil wawancara dari subjek
dengan inisial AES, subjek mengatakan:

“Saya pernah kak mengalami pengkhiatan dari temen di kampus saya, tapi
yaudah saya menyikapinya dengan memaatkan dia aja dan lebih membatasi diri aja
dengan dia, saya juga gaksuka balas dendam sama orang lain”.

Dari pernyataan ini terlihat bahwa jika menghadapi masalah pada pertemanan
di kampus subjek cenderung lebih memaafkan teman-teman yang telah menyakitinya
dan menjaga jarak dengan teman-temannya tersebut agar hal yang menyakitinya
tidak terulang lagi, penyataan subjek sesuail sesual dengan aspek-aspek dalam
forgiveness yaitu ravenge motivation. McCullough dkk (1998) mengatakan bahwa
aspek 1ni dapat diartikan sebagai berkurangnya dorongan untuk membalas dendam
terhadap pelaku dan cenderung akan menjaga jarak terhadap pelaku yang telah
menyakitinya.

Psychological well-being dan forgiveness memiliki hubungan yang saling
memperkuat. Forgiveness secara langsung mendukung psychological well-being
dengan mengurangi emosi negatif dan menciptakan lingkungan emosional yang lebih
baik. Proses ini memperbaiki hubungan dan juga memperkuat aspek lain seperti
tuyjuan hidup dan pertumbuhan pribadi, dengan cara memaafkan seorang individu
dapat belajar untuk tidak terjebak pada pengalaman masa lalu dan lebih fokus pada
tujuan hidup di masa depan yang dapat meningkatkan kualitas hidup mereka secara
keseluruhan.

Studi oleh McCullough dkk (2001) menyatakan individu dengan forgiveness
tinggi mengalami peningkatan dalam psychological well-being mereka. Secara khusus,
partisipan yang mampu memaafkan orang lain dapat dikatakan memiliki tingkat
depresi dan kecemasan yang lebih rendah dibandingkan dengan orang yang tidak
memaafkan. Hal ini menunjukkan bahwa forgiveness berfungsi sebagai mediator
yang menghubungkan pengalaman menyakitkan dengan kesejahteraan psikologis, di
mana individu yang memaafkan cenderung lebih mampu mengatasi stress dan
trauma emosional.
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Damariyanti (2017) menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara forgiveness dan psychological well-being terhadap tingkat kepuasan dalam
pernikahan. Kedua variabel tersebut memberikan kontribusi yang hampir setara
terhadap kepuasan pernikahan dengan psychological well-being menyumbang 32,4%,
sedangkan forgiveness memberikan kontribusi yang sedikit lebih tinggi yakni 37,7%.

Penelitian yang dilakukan Tasqya (2023) menunjukkan bahwa pengaruh
pemaafan dan persepsi dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis tercatat
sebesar 54,5%, sementara sisanya yaitu 45,5%, dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam studi ini. Temuan ini1 menunjukkan bahwa pemaafan dan persepsi
dukungan sosial memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan psikologis,
menggarisbawahi pentingnya kedua aspek ini dalam membangun kondisi psikologis
yang sehat dan seimbang.

Berdasarkan sejumlah penelitian yang telah dilakukan tersebut dapat
disimpulkan sementara bahwa forgiveness memiliki pengaruh terhadap psychological
well-being. Kesimpulan ini didukung oleh bukti teoritis dan hasil penelitian empiris
yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya.

Dari hasil uraian sebelumnya, bahwa forgiveness terhadap diri sendiri dapat
meningkatkan psychological well-being seperti menerima keadaan yang jauh dari
orang tua serta menerima bahwa ia sekarang berada pada lingkungan yang baru dan
forgiveness terhadap orang lain juga mampu meningkatkan psychological well-being
seperti kemampuan memaafkan perilaku negatif orang lain terhadap diri serta
mengurangi sikap balas dendam terhadap pelaku.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh forgiveness terhadap
psychological well-being mahasiswa rantau. Serta diharapkan dapat menemukan
strategi yang efektif untuk meningkatkan psychological well-being mahasiswa dan
memberikan wawasan bagi lembaga pendidikan dalam mendukung proses adaptasi
mahasiswa rantau. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh
forgiveness terhadap psychological well-being pada mahasiswa rantau angkatan 2024
di Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif cocok
digunakan apabila peneliti ingin mencari pengaruh satu variabel terhadap variabel
lain secara terukur dan berdasarkan prosedur yang terstruktur. Pendekatan
kuantitatif menekankan penggunaan angka dalam seluruh proses penelitian, dari
pengumpulan data hingga interpretasi, guna memperoleh pemahaman yang terukur
(Azwar, 2017).

Populasi adalah mahasiwa rantau Angkatan 2024 di UNTAG Samarinda.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik sampel jenuh
merupakan metode pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi digunakan
sebagai sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2013), teknik ini dipilih kerena jumlah
populasi yang diteliti relatif terbatas yaitu 259 orang sehingga memungkinkan untuk
menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian.

Sampel jenuh menggunakan responden tanpa adanya proses pemilihan secara
acak. Dalam proses pengambilan data, semua 259 responden akan diberikan

Pengaruh Forgiveness terhadap Psychological Well-Being pada Mahasiswa Rantau Angkatan
2024 di Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda | 191



Sanang et al. 10.60126/maras.v411.1522

kuesioner sesuai dengan instrumen penelitian yang telah disiapkan. Maka, dalam
penelitian ini ditetapkan bahwa ada 259 responden mahasiswa rantau angkatan 2024
di UNTAG Samarinda.

Pengukuran psychological well-being dilakukan menggunakan instrumen yang
telah teruji, seperti Ryff Scales of Psychological Well-Being (RPWB) yang diadaptasi
oleh Rohmah (2017) ke dalam bahasa Indonesia. Ryff Scales of Psychological Well-
Being (RPWB) merupakan alat ukur yang dirancang oleh Ryff pada tahun (1989) yang
mengacu pada beberapa aspek yakni, tingkat penerimaan diri, kemampuan
mengembangkan hubungan positif dengan orang lain, tingkat kemandirian,
penguasaan terhadap lingkungan, gambaran dari tujuan hidup dan pengembangan
pribadi. Alat ukur ini terdiri dari 42 item pernyataan, nilai koefisien validitas item
yang dinyatakan valid berada pada rentang 0,293 hingga 0,653. Setelah itu, peneliti
melanjutkan dengan melakukan uji reliabilitas pada skala psychological well-being
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan kriteria > 0,7. Berdasarkan hasil
perhitungan melalui SPSS, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,887, sehingga
skala psychological well-being dapat dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik.

Forgiveness dalam penelitian ini diukur menggunakan modifikasi skala TRIM
18 dari McCullough (2001) untuk mengukur forgiveness, karena skala TRIM-18 lebih
mendalam mengungkapkan forgiveness dengan tiga aspek yaitu avoidance motivation,
revenge motivation dan benevolence motivation. Alat ukur ini terdiri dari 18 item
pernyataan yang merupakan representasi dari ketiga aspek forgiveness. Nilai
koefisien validitas item berada pada rentang 0,522 hingga 0,780. Setelah item yang
memiliki nilai rendah dieliminasi, dilakukan kembali uji reliabilitas dan diperoleh
nilai sebesar 0,915.

Uji hipotesis menggunakan Spearman Rank (Spearman’s rho). Korelasi
Spearman merupakan metode statistik nonparametrik yang digunakan untuk
menganalisis keterkaitan antara satu variabel independen dan satu variabel
dependen. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen serta untuk
melihat arah dan kekuatan pengaruh tersebut berdasarkan nilai koefisien korelasi.
Melalui teknik analisis ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui pengaruh
forgiveness terhadap psychological well-being pada mahasiswa rantau angkatan 2024
di Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan 259 mahasiswa aktif angkatan 2024 di Universitas 17
Agustus 1945 Samarinda sebagai subjek penelitian, berikut adalah gambaran lengkap
subjek yang terlibat dalam penelitian ini:
Tabel 1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Angkatan

Fakultas Frekuensi Persentase
Hukum 44 16,98%
Teknik 86 33,20%

Ekonomi 49 18,91%

Psikologi 17 6,56%
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Fakultas Frekuensi Persentase
Isipol 37 14,28%
Pertanian 26 10,03%
Total 259 100%

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa subjek paling banyak berasal dari
fakultas teknik dengan jumlah 86 mahasiswa rantau. Sisanya berasal dari fakultas
hukum sebanyak 44 mahasiswa, fakultas ekonomi sebanyak 49 mahasiswa, fakultas
psikologi sebanyak 17 mahasiswa, fakultas isipol sebanyak 37 mahasiswa dan
fakultas pertanian sebanyak 26 mahasiswa.

Pada penelitian ini, proses deskripsi dilakukan terhadap analisis statistik
deskriptif terhadap dua variabel yaitu forgiveness dan psychological well-being.
Analisis 1ni dilakukan dengan menggunakan program SPSS dan hasil
perhitungannya disajikan sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Deskriptif

Deskriptif Data Penelitian

Variabel Skor

Min Max Mean SD
Forgiveness 16 52 35,33 9,673
Psychological 51 138 117,46 15,945
Well-Being

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa variabel forgiveness memiliki nilai
minimal 16 dan nilai maksimal sebesar 51, dengan nilai mean 35,33 dan nilai standar
deviasi 9,673. Variabel psychological well-being memiliki nilai minimal 51 dan nilai
maksimal sebesar 138, dengan nilai mean sebesar 117,46 dan nilai standar deviasinya
sebesar 15,945. Adapun hasil kategorisasi untuk skor variabel forgiveness sebagai
betikut:

Tabel 3. Kategorisasi Skor Forgiveness

Interval Kriteria Kategori Frekuensi Persentase
Kecenderungan Penentu

X<M - 1SD X< 28 Rendah 84 32,4%
M-1SD <X > 28<X>40 Sedang 65 25,1%

M+ 1SD

M+1SD<X  40<X Tinggi 110 42,5%

Diketahui sebagian besar mahasiswa angkatan 2024 rantau di UNTAG
Samarinda memiliki tingkat forgiveness tinggi, 84 mahasiswa dengan tingkat
forgiveness rendah. 65 mahasiswa dengan tingkat forgiveness sedang, dan 110
mahasiswa dengan tingkat forgiveness tinggi. Adapun kategorisasi untuk skor
psychological well-being sebagai berikut:

Tabel 4. Kategorisasi Skor Psychological well-being

Interval Kriteria Kategori Frekuensi Persentase
Kecenderungan Penentu
X<M - 1SD X< 80 Rendah 9 3,5%
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Interval Kriteria Kategori Frekuensi Persentase
Kecenderungan Penentu

M-1SD<X>M+1SD 80<X>109 Sedang 44 17,0%

M+ 1SD <X 109<X Tinggi 206 79,5%

Diketahui sebagian besar mahasiswa rantau angkatan 2024 di UNTAG
Samarinda memiliki tingkat psychological well-being dalam kategori tinggi. 9
mahasiswa dengan psychological well-being rendah, dan 44 mahasiswa dengan
psychological well-being sedang, serta 206 mahasiswa dengan pscyhological well-being
rendah. Adapun Hasil uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Normalitas
Nilai Sig Keterangan
0,000 Tidak Berdistribusi Normal

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov—Smirnov terhadap data penelitian dengan
jumlah responden sebanyak 259, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil
dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis data
selanjutnya dalam penelitian in1 menggunakan uji statistik nonparametrik.

Uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran dugaan teoritis yang telah
dirumuskan. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi nonparametrik
Spearman untuk mengetahui pengaruh secara statistik antara forgiveness dan
psychological well-being. Hasil pengujian ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Variabel p (Spearman) Sig. N Keterangan
(p)

Forgiveness— -0,311 0,000 259 Signifikan

Psychological Well-

Being

Berdasarkan tabel 6, diperoleh nilai koefisien Spearman (p) sebesar -0,311
dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Artinya terdapat pengaruh yang signifikan
secara statistik. Nilai koefisien yang bertanda negatif mengindikasikan bahwa
pengaruh antara kedua variabel bersifat berlawanan arah, yaitu semakin tinggi
tingkat forgiveness yang dimiliki responden, maka psychological well-being cenderung
semakin rendah, dan sebaliknya.

Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa forgiveness
memiliki pengaruh secara statistik sebesar 9,67% terhadap psychological well-being,
sedangkan sebesar 90,33% variasi lainnya berkaitan dengan faktor-faktor lain di luar
penelitian ini. Menunjukkan bahwa forgiveness berpengaruh signifikan, namun
pengaruhnya bersifat terbatas sehingga psychological well-being dipahami sebagai
kondisi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa forgiveness memailiki
pengaruh terhadap psychological well-being, meskipun besarnya pengaruh relatif
kecil. Hasil analisis menunjukkan bahwa forgiveness memberikan kontribusi sebesar
9,67% terhadap variasi psychological well-being, sementara 90,33% sisanya
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dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan
in1 menunjukkan bahwa forgiveness berpengaruh terhadap psychological well-being
mahasiswa rantau, namun bukan satu-satunya faktor yang menentukan
kesejahteraan psikologis mereka.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan pandangan Ryff (1989; 2008) bahwa
psychological well-being dipengaruhi oleh berbagai aspek psikososial, termasuk
hubungan interpersonal, regulasi emosi, kepribadian, dukungan sosial, serta
kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan lingkungan. Forgiveness, sebagai
salah satu bentuk regulasi emosi, berkontribusi dalam membantu individu mengelola
emosi negatif yang muncul akibat konflik interpersonal atau pengalaman
menyakitkan.

Namun, hasil uji Spearman menunjukkan nilai rs = -0,311 dengan Sig. = 0,000
(< 0,05). Hal ini mengindikasikan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
forgiveness dan psychological well-being. Artinya, semakin tinggi tingkat forgiveness
mahasiswa, semakin rendah psychological well-being yang dilaporkan, dan sebaliknya.
Meskipun arah hubungan negatif, koefisien determinasi (x> = 0,097) menunjukkan
bahwa forgiveness tetap memberikan kontribusi nyata sebesar 9,7% terhadap variasi
psychological well-being, sehingga pengaruhnya dapat dikatakan signifikan secara
statistik, namun arahnya berlawanan dari yang mungkin diharapkan.

Interpretasi arah negatif ini dapat dijelaskan dari konteks mahasiswa rantau.
Mahasiswa dengan tingkat forgiveness yang tinggi cenderung menahan emosi pribadi,
sehingga mengabaikan kebutuhan diri sendiri. Penekanan emosi yang berlangsung
terus-menerus dapat menimbulkan akumulasi stres internal yang memengaruhi
aspek psychological well-being, seperti self-acceptance, autonomy, dan environmental
mastery. Kemampuan memaafkan tetap berpengaruh, tetapi efeknya tidak selalu
positif, tergantung pada bagaimana individu menyeimbangkan antara memaafkan
orang lain dan menjaga kebutuhan emosional diri sendiri.

Pada konteks mahasiswa rantau, kemampuan memaafkan tetap penting
karena mereka harus menghadapi tantangan adaptasi yang tinggi, seperti jauh dari
keluarga, membangun jaringan sosial baru, dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
akademik yang meningkat. Forgiveness memungkinkan mahasiswa untuk
mengurangi kemarahan, kebencian, dan keinginan membalas dendam, yang
mendukung hubungan sosial yang lebih harmonis. Namun, hasil negatif ini
menunjukkan bahwa forgiveness yang tidak diimbangi dengan pengelolaan stres atau
dukungan sosial yang memadai justru dapat menurunkan kesejahteraan psikologis.

Hasil kategorisasi data menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau
berada pada kategori tinggi baik pada variabel forgiveness maupun psychological
well-being. Kondisi in1 mengindikasikan bahwa secara umum mahasiswa rantau telah
memiliki kapasitas psikologis yang adaptif dalam menghadapi tuntutan perkuliahan
dan kehidupan di lingkungan baru. Meskipun demikian, hasil analisis lanjutan
menunjukkan bahwa kontribusi forgiveness terhadap psychological well-being hanya
sebesar 9,67%, yang berarti bahwa tingkat psychological well-being mahasiswa tidak
semata-mata ditentukan oleh forgiveness, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor lain di luar penelitian ini.
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Tingginya kategorisasi pada kedua variabel tidak serta-merta menunjukkan
besarnya pengaruh secara statistik. Hal ini dapat dijelaskan karena psychological
well-being merupakan konstruk multidimensional yang dibentuk oleh beragam faktor
psikologis dan sosial, seperti dukungan sosial, kepribadian, religiusitas, resiliensi,
serta kemampuan coping individu. Forgiveness sebagai salah satu faktor pendukung
yang membantu mahasiswa mempertahankan kesejahteraan psikologis, namun
bukan sebagai satu-satunya faktor penentu. Oleh karena itu, meskipun tingkat
forgiveness dan psychological well-being sama-sama berada pada kategori tinggi,
besarnya pengaruh yang dihasilkan tetap relatif terbatas.

Selanjutnya, tingginya tingkat forgiveness pada mahasiswa rantau
mencerminkan kemampuan mereka dalam mengelola emosi negatif dan melepaskan
perasaan dendam atau kekecewaan, sehingga mendukung terciptanya kondisi
psychological well-being yang stabil. Kemampuan ini berkontribusi pada dimensi
penerimaan diri (self-acceptance), penguasaan lingkungan (environmental mastery),
serta pertumbuhan pribadi (personal growth) sebagaimana dikemukakan oleh Ryff.
Namun, karena aspek-aspek psychological well-being tersebut juga dipengaruhi oleh
faktor eksternal dan internal lainnya, maka kontribusi forgiveness secara statistik
hanya menjelaskan sebagian kecil dari keseluruhan variasi psychological well-being.

Meskipun kontribusi forgiveness relatif kecil (9,7%), Psychological well-being
mahasiswa rantau tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan memaafkan. Faktor
lain, seperti dukungan sosial dari teman sebaya, kualitas hubungan keluarga, kondisi
ekonomi, religiusitas, kepribadian, dan strategi coping adaptif, memiliki peran. Hal
ini sejalan dengan pendapat Ryff dan Singer (2008) yang menekankan bahwa
psychological well-being merupakan konstruk multidimensional yang dipengaruhi
oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan adanya pengaruh antara forgiveness dan psychological well-being,
seperti penelitian Anggini dkk. (2022), Rahayu & Setiawati (2019), dan Felicia dkk.
(2021). Meskipun besarnya pengaruh dalam penelitian ini lebih kecil dibandingkan
beberapa penelitian sebelumnya dan bersifat negatif,

Hasil in1 menekankan perlunya pendekatan seimbang dalam pengembangan
forgiveness. Mahasiswa perlu belajar memaafkan, tetapi tetap memperhatikan
batasan diri, kebutuhan emosional, dan strategi pengelolaan stres, dan dalam
pengembangan kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau harus memperhatikan
interaksi antara kemampuan memaafkan dan faktor-faktor psikososial lain, agar
dampak yang dihasilkan bersifat optimal dan mendukung pertumbuhan psychological
well-being secara menyeluruh.

KESIMPULAN DAN SARAN

Forgiveness memberikan pengaruh signifikan terhadap psychological well-
being pada mahasiswa rantau angkatan 2024 di Universitas 17 Agustus 1945
Samarinda dengan kontribusi sebesar 9,7% (rs = -0,311, Sig. = 0,000), meskipun arah
hubungannya negatif, artinya semakin tinggi tingkat forgiveness mahasiswa, tingkat
psychological well-being mereka justru cenderung menurun, sedangkan 90,3% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Bagi mahasiswa, diharapkan dapat mendorong pengembangan sikap
forgiveness dalam kehidupan sehari-hari, baik terhadap diri sendiri maupun orang
lain, sehingga dapat membantu mengurangi emosi negatif, meningkatkan hubungan
sosial yang positif, serta mendukung psychological well-being selama menjalani
perkuliahan jauh dari keluarga. Bagi instansi pendidikan, diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam memperkuat peran dosen wali dan unit kemahasiswaan
dalam pendampingan psikologis mahasiswa, misalnya melalui penyediaan ruang
aman seperti layanan konseling, pojok kesehatan mental, maupun pemanfaatan
media digital kampus sebagai sarana edukasi kesehatan mental. Bagi pembaca,
penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenali pentingnya
forgiveness sebagai salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan
psychological well-being, khususnya pada mahasiswa rantau. Sementara itu, bagi
peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan
mengembangkan kajian dengan menambah variabel lain seperti dukungan sosial,
resiliensi, regulasi emosi, atau religiusitas.
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